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Yang bertanda tangan di bawah ini, 
 

 Nama   : Iwan Juwana, S.T., M.EM., Ph.D. 

 Jabatan  : Kepala 

 Unit Kerja  : LPPM-Itenas 

  JL. P.K.H. Mustafa No.23 Bandung  

 

Menerangkan bahwa, 
 

Nama NPP Jabatan 

Dr.Eng. M. Candra Nugraha, M.Eng. 20190301 Pemateri 

 
Telah melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut: 
 
Nama Kegiatan : Temu Ilmiah Nasional Hukum Kesehatan - Masyarakat Hukum 

Kesehatan Indonesia 

Tempat : Webinar/Video Conference  

Waktu : 04 Desember 2020 

Sumber Dana : Masyarakat Hukum Kesehatan Indonesia (MHKI) 

  

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Bandung, 19 Mei 2021 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LPPM) Itenas 
Kepala, 
 
 

 
 
 
 

 
Iwan Juwana, S.T., M.EM., Ph.D. 
NPP. 20010601 

 



LAPORAN KEGIATAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
 

 

 

 

“Pemateri Temu Ilmiah Nasional Hukum Kesehatan – Masyarakat 

Hukum Kesehatan Indonesia”  

 

Ketua Tim: 

M Candra Nugraha D 

 

Anggota Tim:  

- 

 

 

 

 

 

Program Studi Teknik Lingkungan 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 
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HALAMANPENGESAHAN 

Judul : Pemateri Temu llmiah Nasional Hukum Kesehatan -
Masyarakat Hukum Kesehatan Indonesia 

Ketua Tim Pengusul 

Nama 

NIP 

Jabatan/Golongan 

Jurusan/Fakultas 

Bidang Keahlain 

Alamat Kantor 

Alamat Rumah 
Barat 

Lokasi Kegiatan 

Wilayah Mitra 

Desa/Kecamatan 

Kota/Kabupaten 

Provinsi 

Jarak PT ke Mitra 

Luaran 

Waktu Pelaksanaan 

Total Biaya 

: M Candra Nugraha D 

: 20190301 

: Lektor /IIIC 

: Teknik Lingkungan/Teknik Sipil dan Perencanaan 

: Teknik Lingkungan 

: JI. PHH Mustopa No. 23 Bandung 

: JI. Candrapuspa Kulon No. 6 Padalarang, Bandung 

: DKI Jakarta 

: DKI Jakarta 

: 4 Desember 2020 

Disahkan Oleh 
Ketua LP2M, 

Bandung, 5 Desember 

2020 Ketua Tim Pengusul 
, .. •

--

, 

C]\, 
M Candra Nugraha D 

lwan Juwana. S.T .• M.EM., Ph.D. 
NIP: 20010601 



LAPORAN KEGIATAN 

Tujuan  

Paparan aspek hukum, kebijakan, dan praktek lapangan pengelolaan limbah medis. 

Deksripsi Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat 4 Desember 2020 jam 09.00 – 11.00 
melalui aplikasi Zoom Meeting. Secara keseluruhan, kegiatan berjalan dengan 
lancar. 

Sesi dengan topik limbah medis juga diisi oleh pemateri dari KLHK yaitu Bapak 
Achmad Gunawan – Direktur Verifikasi B3 dan Limbah B3. Jumlah peserta 
sebanyak 54 orang. 

Selain paparan dari narasumber, juga dilakukan sesi tanya-jawab. 



BUKTI KEGIATAN 
 
 

Dokumentasi 
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Dr. Eng. Candra Nugraha

4 Desember 2020

Minimizing the present and future plastic waste, energy and environmental footprints related to COVID-19, Jiří Jaromír Klemeš, Yee Van Fan, Raymond R. 
Tan, and Peng Jiang Renewable and Sustainable Energy Reviews. 2020 Jul; 127: 109883.

Pentingnya melakukan pengelolaan limbah medis

Bagaimana menambah kapasitas
pengelolaan ini?
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KLHK, 2019

Limbah B3 Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Fasyankes
- Rumah Sakit
- Puskesmas
- Klinik

kesehatan

Prinsip Pengelolaan Limbah B3 
(termasuk limbah medis)

Sumber: dr. Imran AN, Direktur Kesehatan Lingkungan Kemenkes, 28 April 2020

Hirarki pengelolaan

Sumber: dr. Imran AN, Direktur Kesehatan Lingkungan Kemenkes, 1 April 2020

Pengelolaan Limbah B3 Fasyankes berdasarkan
PermenLHK No. P-56/2015

Sumber/Source

Jalur/Pathway

Penerima/Receptor

Keseluruhan proses adalah
tanggungjawab penghasil, 
yang dalam prakteknya:
• dikerjakan sendiri; dan/atau
• dilakukan oleh pihak ketiga

yang memiliki izin, dengan
sebuah perjanjian/kontrak
kerjasama pengelolaan
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Titik kritis pengelolaan limbah medis

• Titik kritis infeksi: kontak antara limbah dengan petugas. 
• Terjadi pada proses pewadahan, pengangkutan, penyimpanan sementara, 

pengolahan/pemusnahan

• Titik kritis pemanfaatan illegal: mengambil nilai ekonomis yang 
tersisa pada limbah
• Terjadi pada proses penyimpanan sementara, pengangkutan, 

pengolahan/pemusnahan

• Titik kritis pengelolaan tidak bertanggungjawab: mengelola tidak
sesuai peraturan/prosedur
• Terjadi pada proses penyimpanan, pengangkutan, pengolahan/ 

pemusnahan, termasuk dalam hal ini adalah pencatatan/log 
book/manifest 

Source Pathway Treatment

zero exposure pada 
petugas dan 
lingkungan melalui
pewadahan yang 
benar, pre-treatment
(disinfeksi), 
penyimpanan di TPS, 
pendekan waktu
tinggal (segera
musnahkan), APD yang 
memadai

zero risk ke petugas
dengan penggunaan
APD yang sesuai, 
zero risk ke
lingkungan dengan
penggunaan alat
transport yang laik
jalan

zero risk ke petugas
dengan penggunaan
APD yang sesuai,
zero harm to 
environment 
dengan treatment
yang sesuai

Bagaimana mengatasi titik kritis tersebut?

Kerjasama denga pihak ketiga pengelola limbah medis yang 
memiliki izin dan teknologi yang mumpuni.

manifest manifest

Pilihan teknologi pengolahan limbah medis
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Bagaimana dengan fasyankes:
- Jumlah limbah?
- Biaya pengadaan alat, O&M?
- Jenis limbah?
- Tingkat perawatan alat?
- SDM?
- Perizinan?
- dll….

Surat Edaran MenLHK No. SE.2/2020, 24 Maret 2020

√ √

√ √

“Pengolahan on-site dengan incinerator menjadi
pilihan terbaik untuk memperpendek waktu tinggal
dan memperkecil risiko penyebaran virus dalam
limbah”

Ir. Mohammad Nasir, MSi (Kompartemen Manajemen Penunjang), Webinar: Aspek
Penting Pengelolaan Limbah Medis di Era Covid-19, Tanggal 31 Maret 2020

√ √

√

Terima kasih
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